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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam Pelaksanaan penelitian guna menunjang kesempurnaan 

Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode deskriftif. Pengertian metode 

deskriptif menurut Sugiyono adalah adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.1 Sedangkan 

menurut Moh. Nazir pengertian metode deskriptif adalah adalah suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.2  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

metode deskriftif adalah metode penelitian yang berusaha untuk 

menggambarkan situasi atau kejadian yang sering terjadi pada saat sekarang 

yang di dukung oleh fakta-fakta yang akurat kemudian memusatkan kepada 

masalah yang terjadi pada saat penelitian dilaksanakan yang kemudian hasil 

dari penelitian tersebut diolah dan dianalisi untuk diambil kesimpulannya. 

 

                                                             
1  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2009, hal. 21 
2  Moh Nazir, .Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2003, hal. 4. 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengunpulan data, maka penulis menggunakan jenis 

pengumpulan data sebagai berikut : 

3.2.1  Wawancara 

Pengumpulan data yang berisikan beberapa pertanyaan seputar 

permasalahan dan tujuan dari penelitian yang membahas tentang tinjauan 

atas pelaksanaan peran Direktorat Reserse Kriminal Khusus dalam 

penyidikan kasus penipuan bisnis online di wilayah hukum Polda Jawa 

Barat. Sebagaimana pengertian wawancara menurut P. Joko Subagyo adalah 

suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. 

wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview dengan 

responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan.3 

Pengertian wawancara menurut Esterberg yang diterjemahkan oleh 

Sugiyono adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.4 

Pengertian wawancara menurut Supriyati adalah cara yang umum 

dan ampuh untuk memahami suatu keinginan atau kebutuhan, wawancara 

adalah teknik pengambilan data melalui pertanyaan yang diajukan secara 

lisan kepada responden.5 

                                                             
3  P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, Aneka Cipta, Jakarta, 2011, 

hal. 39. 
4  Sugiyono, op.cit, hal. 72. 
5  Supriyati, Metodologi Penelitian, Labkat Pers, Bandung, 2011, hal. 48. 
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Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa  wawancara 

adalah teknik pengumpulan data berupa sebuah tanya jawab yang dapat 

dilakukan secara langsung antara penulis dan pihak yang berhubungan 

dengan objek yang sedang diteliti penulis.  

3.2.2 Observasi  

Teknik observasi merupakan penelitian langsung ketempat yang 

menjadi lokasi penelitian yaitu di Direktorat Reserse Kriminal Khusus  

Polda Jawa Barat, dan langsung melakukan pengamatan di lapangan. 

Pengertian observasi menurut Supriyati adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan mempunyai sifat dasar naturalistik 

yang berlangsung dalam konteks natural, pelakunya berpartisipasi secara 

wajar dalam interaksi.6 

Pengertian Observasi menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan 

data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam 

yang lain.7 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Observasi 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari 

dan mengadakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan bukti-

bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian di Direktorat 

Reserse Kriminal Khsus Polda Jawa Barat. 

                                                             
6  Supriyati ibid,  hal. 46. 
7  Sugiyono, op.cit., hal. 144. 
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3.2.3 Dokumentasi  

Pengertian Dokumentasi menurut Umi Narimawati, Sri Dewi 

Anggadini, Lina Ismawati adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan.8 

Pengertian dokumentasi menurut Suharsimi Arikanto adalah 

dokumentasi adalah barang-barang tertulis.9 

Pengertian dokumentasi menurut Sugiyono adalah catatan peristiwa 

yang sudah berlalu.10 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa dokumentasi 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pencatatan dan mengumpulkan data, yang diidentifikasikan dari 

dokumentasi yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti penulis.  

 

3.3  Sumber Data 

Dalam pengumpulan data-data dan informasi yang diperlukan dalam 

penulisan ini maka data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. 

3.3.1   Data Primer 

                                                             
8  Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini, Lina Ismawati, Metodologi Penelitian, Graha Ilmu, 

Bandung, 2010, hal. 39. 
9  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 

2011, hal. 201. 
10  Sugiyono, op.cit. hal. 82. 
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Menurut Sugiyono pengertian data primer adalah data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.11 Sedangkan menurut Danang 

Sunyoto menjelaskan bahwa data primer adalah data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara 

khusus.12 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh penulis yang berasal dari 

hasil wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung 

kepada Unit IV Cyber Crime untuk memperoleh informasi mengenai objek 

penelitian yang sesuai dengan judul yang penulis ambil. 

3.3.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa sumber data sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data.13 

Sedangkan menurut Danang Sunyoto pengertian data sekunder adalah data 

yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber 

lainnya.14 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh penulis dengan 

mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan 

mengumpulkan data dari literatur-literatur serta sumber lain yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang sedang diteliti oleh penulis. 

                                                             
11  Ibid, hal. 137. 
12  Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi, PT. Refika Aditama Anggota Ikapi, 

Bandung, 2013, hal. 21. 
13  Sugiyono, op.cit, hal. 137. 
14  Danang Sunyoto, op.cit, hal. 28. 
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Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang berasal dari 

hasil wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung 

kepada Unit IV Cyber Crime untuk memperoleh informasi mengenai objek 

penelitian yang sedang diteliti oleh penulis.  

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum 

penulis melakukan penelitian. Yang dikategorikan sebagai data sekunder, 

yaitu melalui buku-buku dan mengumpulkan data dari literatur-literatur 

serta sumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian yang sedang 

diteliti oleh penulis. 

   

3.4 Desain Penelitian 

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencana dan juga struktur 

penyelidikan atau penelitian yang nantinya dipergunakan untuk 

mendapatkan bukti empiris dalam suatu penelitian. Desain penelitian dapat 

juga disebut sebagai kerangka dari suatu penelitian. 

Desain penelitian menurut Sukardi adalah segala upaya perencanaan 

yang dirancang untuk menjawab semua pertanyaan penelitian serta 

mengantisipasi kesulitan-kesulitan yang nantinya mungkin akan terjadi 

selama proses penelitian tengah berlangsung. Sedang dalam arti sempit, 

rancangan penelitian adalah penggambaran secara jelas tentang hubugan 

antara variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan 
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desain yang baik, peneliti maupun orang lain yang berkepentingan 

mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan antar variabel, 

bagaimana mengukurnya dan seterusnya.15 

Desain penelitian sangatlah penting karena hal inilah yang nantinya 

diperlukan sebagai strategi untuk mendapatkan data-data penting 

pendukung penelitian. Desain penelitian juga sangat penting karena 

nantinya akan digunakan sebagai salah satu komponen dalam keperluan 

pengujian hipotesis dari suatu penelitian serta alat untuk mengontrol dan 

mendata variabel-variabel penting yang ada dalam sebuah penelitian. 

Penelitian biasanya berhubungan dengan suatu kajian ilmiah dalam suatu 

cabang ilmu pengetahuan. Di dalam suatu penelitian haruslah ada dasar-

dasar teori dan pertanyaan yang mendorong penelitian tersebut menjadi 

perlu untuk dilakukan. 

Dalam desain penelitian tugas akhir yang berjudul “Peran Penyidik 

Direktorat Resesrse Kriminal Khusus Dalam Penyidikan Kasus Penipuan 

Bisnis Online di Wilayah Hukum Polda Jawa Barat”. Peneliti menggunakan 

analis deskriptif yang memiliki arti bahwa data yang dikumpulkan bukan 

berupa data atau angka melainkan hasil observasi lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap Unit IV Subdit II Cyber Crime Direktorat Reserse 

Kriminal Khusus Polda Jawa Barat. 

 

                                                             
15 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, Bumi Aksara,      

Jakarta, 2004, hal. 184. 
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3.5.  Jadwal dan Lokasi Penelitian  

3.5.1 Lokasi Penelitian  

 Markas Kepolisian Daerah Jawa Barat (Mapolda Jabar) beralamat  

di Jl. Soekarno Hatta No. 743 Bandung Jawa Barat. 

3.5.2 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian Tahun 2018 

 

No 

Tahapan  

Kegiatan 

Bulan  

Mei Juni Juli Agustus Setember 

1.  Perencanaan       

2.  pelaksanaan/survey      

3.  Penyusunan Laporan      

4.  Sidang Draf      

5.  Pengajuan siding      

 

 

 

 

 

 

 


